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BAB IV 

KESIMPULAN 

  

Setelah melakukan penelitian pada kasus separatisme Catalunya, penulis dapat 

merangkai sebuah kesimpulan bahwa kondisi konflik antara Catalunya dan Spanyol 

adalah sebuah peperangan politik dalam mengutarakan kepentingan. Pendekatan 

identitas etnis merupakan landasan dari terbentuknya agenda separatis Catalunya, yang 

dimana menggambarkan kondisi konfliktual antara identitas etnis yang digenggam 

masyarakat Catalunya dengan identitas kenegaraan. Melalui penelitian lebih jauh 

terhadap gerakan separatisme Catalunya dapat disimpulkan bahwa identitas etnis 

merupakan elemen yang diimplementasikan untuk mencapai sebuah kepentingan, yang 

dalam perkembangannya semakin melenceng jauh dari esensi perjuangan aktualisasi 

sebuah identitas etnis. 

Simbolisasi etnis diturunkan melalui pembentukan sebuah narasi yang 

menggambarkan marginalisasi dan relasi opresif antara Spanyol dan Catalunya. 

Simbolisasi opresi diawali dari kisah sejarah mengenai kekalahan Catalunya dalam 

perang saudara yang menghasilkan pembatasan masyarakat untuk mengekspresikan 

bahasa daerah dan upacara. Sejarah opresi terhadap identitas Catalan juga disampaikan 

melalui narasi sejarah mengenai kedudukan fasisme di dataran Spanyol pada tahun 
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1940, yang merupakan kejadian paling memilukan bagi Catalan dikarenakan genosida, 

pembunuhan budaya, serta eksploitasi industrial menggambarkan suasana yang dialami 

oleh Catalunya. Narasi tersebut ditanamkan ke dalam masyarakat Catalunya melalui 

media konvensional serta kurikulum pendidikan .guna mencapai sebuah populisme 

unilateral. 

    Pada kenyataanya, keresahan yang dialami Catalunya sudah tidak relevan 

setelah terjadinya reformasi demokrasi Spanyol pada tahun 1978 membentuk sebuah 

konstitusi yang mengakui heterogenitas identitas di Spanyol, yang dimana reformasi 

tersebut membentuk sebuah konstitusi yang melimpahkan otonomi pemerintahan, 

kepada daerah dengan identitas khusus, salah satunya Catalunya. Melalui otonomi 

tersebut Catalunya dilimpahkan hak untuk menentukan kebijakan ekonomi, politik, 

hingga pendidikan. Akan tetapi tuduhan akan marginalisasi masih dilontarkan sebagai 

landasan ketidakpuasan pemerintah Catalunya pada pemerintah pusat atas tuduhan 

eksploitasi fiskal. 

    Melalui penelusuran lebih lanjut, fakta menunjukan bahwa eksploitasi fiskal 

tidak benar-benar terjadi, dan fakta yang disampaikan oleh politisi pro kemerdekaan 

hanyalah sebuah dramatisasi, yang digunakan untuk menciptakan suatu persepsi 

marginalisasi. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa pergerakan 

etnonasionalisme Catalunya tidak sepenuhnya mengenai aktualisasi etnis, akan tetapi 

merupakan sebuah kondisi yang ditunggangi suatu kelompok kepentingan untuk 

mencapai suatu kesejahteraan ekonomi yang ideal. Dapat dikatakan bahwa di era 
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modern pergerakan etnonasionalisme sudah tidak lagi relevan, dikarenakan kondisi 

sosio kultural yang semakin mendekati kondisi kosmopolitan melalui fenomena 

globalisasi. Identitas etnis akan sulit untuk bersaing dengan identitas universal yang 

dibentuk melalui pasar dan kapitalisme. 

    Di era modern etnonasionalisme adalah buah bibir yang selalu muncul dalam 

diskusi ancaman non-tradisional. Etnonasionalisme kian dikambing hitamkan sebagai 

alasan terjadinya sebuah ancaman sosial, yang berujung pada revolusi dan perang 

saudara. Etnonasionalisme sering dikaitkan dengan fenomena mobilisasi bangsa tak 

bernegara untuk mendapatkan legitimasi dan pengakuan menjadi sebuah negara, 

seperti yang terjadi di gerakan separatis Catalunya.  

Dalam penelitian ini penulis berupaya untuk mengklarifikasi dampak 

etnonasionalisme dalam pembentukan sebuah ancaman nasional. Menimbulkan suatu 

argumentasi yang mengatakan bahwa etnonasionalisme tidak selalu berhubungan 

langsung dengan sebuah agresi ancaman, melainkan politisasi berperan lebih penting 

dalam sebuah pergerakan. Politisasi identitas etnis menjelaskan bahwa 

etnonasionalisme merupakan konsep yang disalahgunakan secara politik sebagai 

pelarian suatu kelompok identitas yang menolak sebuah kondisi moderen, menjadikan 

etnonasionalisme sebagai justifikasi revolusi yang disebabkan kegagalan sebuah 

kelompok untuk beradaptasi pada perubahan dunia yang cepat. 
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